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ABSTRACT 

Consumer Preference Analysis of Mikrolet's Brand-Powdered Coffee in 
Bogor City and The Implication on Marketing Strategy 

(A case study on Bahruny Jaya, a powdered coffee company) 

Taufiqurrahman 

The research was aimed in at to analyze industrial competition intensity 
and consumer preference of powdered coffee in Bogor City as recommendation 
for Mikrolet's brand-powdered coffee. Data and Information was gathered 
through observation, interview and questionnaire on intern and extern company 
environment and involving 100 respondents as consumer of the powdered coffee. 
Descriptive analysis indicated that most of the respondent are male sexuality, 21 
- 45 years in age, having below secondary education level (pass through SMA -

SD), monthly average income is Rp. 250.000- Rp. 1.000.000 and dominated by
entrepreneurship job. The result also indicated that the competition intensity is
classify as medium with two dominance variables namely competition between
competitor and bargaining power to the consumer. While the consumer
preference is indicate that brand awareness attribute of Mikrolet's brand has the
lowest attitude value than the others two-powdered coffee brand. Price
sensitivity analysis shows that the price of Mikrolet's powdered Coffee both for

sachet and 100 gr package should be evaluated. The recommended marketing
strategy (4P) are including such as improving product quality, decreasing selling
price according to product quality, developing the most profitable distribution
channel and conducting below and above the line promotion simultaneously.
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Kepi bubuk merupakan bahan minuman yang telah lama dikenal oleh 

masyarakat Indonesia. Awalnya minuman ini lebih dikenal sebagai minuman 

tradisional dan membutuhkan proses pengolahan yang relatif lama untuk dapat 

dikonsumsi. Sejalan dengan berkembangnya teknologi pengolahan kepi bubuk, 

maka banyak terdapat perusahaan-perusahaan yang mengembangkan dan 

memproduksi kopi bubuk secara komersial. 

Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bogor, pada 

tahun 2002 terdapat 36 buah perusahaan yang bergerak dalam bidang pengolahan 

kepi bubuk yang menghasilkan banyak merek dengan volume produksi 8 - 90 ton 

per tahun. Pada satu sisi hal ini akan menguntungkan konsumen karena persaingan 

harga dan mutu produk, tetapi di sisi lain menyebabkan terjadi persaingan antar 

produsen kopi bubuk. 

Perusahaan Kepi Bubuk Bahruny Jaya merupakan salah satu produsen kopi 

bubuk di Begor yang menghasilkan merek Mikrolet. Sepanjang tahun 2002 mulai 

Januari sampai Desember data perusahaan menunjukkan terjadi pertumbuhan 

volume penjualan yang fluktuatif. Rata-rata pertumbuhan menunjukkan angka 

negatif yang berarti perusahaan mengalami penurunan volume penjualan. 

Berdasarkan kondisi ini perusahaan ingin mengetahui penyebab menurunnya tingkat 

penjualan tersebut, salah satunya dengan mengetahui perilaku konsumen kopi 

bubuk dan intensitas persaingan antar produsen kopi bubuk. Perusahaan yang tidak 

mempertimbangkan kebutuhan, keinginan dan perilaku konsumen tetapi hanya 

memperhatikan keinginan dan kebutuhannya, akan mengalami kegagalan dalam 

bisnisnya. Tetapi jika perusahaan memahami tentang perilaku konsumen, maka 

peluang suksesnya pemasaran akan menjadi lebih besar. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis intensitas persaingan dalam industri 

kopi bubuk, menganalisis preferensi konsumen terhadap produk kopi bubuk merek 

Mikrolet, serta memberikan rekomendasi suatu konsep strategi pemasaran yang 

sesuai dengan tingkat persaingan industri dan preferensi konsumen. 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada analisis persaingan industri kopi 

bubuk, preferensi konsumen kepi bubuk merek Mikrolet dan tahap pemberian 

rekomendasi strategi pemasaran. Analisis yang dilakukan adalah analisis 
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